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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat penerapan model Problem Based learning dalam
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia topik di bawah atap pada siswa kelas IVB SDN Peterongan
Semarang. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan dalam dua siklus kelas IVB SD Negeri
Peterongan dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia topik di bawah atap, terdiri dari 23 siswa. PTK ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia. Pada siklus 1 dengan KKM 70 diperoleh
rata-rata pada pertemuan 1 yaitu 67,04, sedangkan pada pertemuan 2 yaitu 77,48. Peserta didik yang
tuntas dalam belajar di pertemuan 1 sejumlah 10 (43,47%) dan tidak tuntas sejumlah 13 (56,52%). Hasil
pembelajaran pada observasi guru memperoleh sebesar 75%, sedangkan bagi peserta didik memperoleh
sebesar 70%. Pada siklus 2 dengan KKM 70 diperoleh rata-rata pada pertemuan 1 yaitu 79,78 Peserta
didik yang tuntas dalam belajar sejumlah 16 (69,56%) dan tidak tuntas 7 (30,42%), sedangkan pada
pertemuan 2 yaitu 83,04 Peserta didik yang tuntas dalam belajar sejumlah 19 (82,60%) dan tidak tuntas
4 (17,39%). Hasil pembelajaran pada observasi guru memperoleh sebesar 90%, sedangkan bagi peserta
didik memperoleh sebesar 85%. Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
memberikan oengalaman nyata, berfikir tingkat tinggi, berpusat pada peserta didik, kritis, kreatif,
bertanggung jawab, pengetahuan bermakna dalam hidup, menyelesaikan permasalahan kehidupan
sehari-hari. Selain itu juga meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata kunci: PBL, Bahasa Indonesia, Hasil Belajar

ABSTRACT

The aim of this research is to see the application of the Problem Based learning model in improving
the learning outcomes of Indonesian language topics under the roof for class IVB students at SDN
Peterongan Semarang. Classroom Action Research (PTK) was carried out in two cycles of class IVB
at SD Negeri Peterongan with Indonesian language topics under the roof, consisting of 23 students.
This PTK aims to improve Indonesian language learning outcomes. In cycle 1 with a KKM of 70, the
average obtained at meeting 1 was 67.04, while at meeting 2 it was 77.48. There were 13 (56.52%)
students who completed their studies at meeting 1 and 11 (47.82%) did not complete their studies.
Learning outcomes in teacher observations were 75%, while for students the results were 70%. In cycle
2 with a KKM of 70, the average number of students who completed their studies was 16 (69,56%) and
incomplet 7 (30,42%). Learning outcomes in teacher observation were 90%, while for students the
results were 85%. The use of the Problem Based Learning (PBL) learning model provides real
experience, high-level thinking, student-centered, critical, creative, responsible, meaningful
knowledge in life, solving daily life problems. Apart from that, it also improves student learning
outcomes.

Keywords: PBL, Indonesian, Learning Result

2540


mailto:ilmaludvitasari57@gmail.com

1. PENDAHULUAN

Primayana dan Sastrawan, 2021,
menyatakan bahwa pendidikan merupakan
sebuah tonggak tercapainya sebuah nilai-
nilai dalam suatu negara. Dalam
mengimplementasikan pendidikan yang
disesuaikan dengan perkembangan zaman
tentu tidak seperti membalikkan telapak
tangan, banyak perjuangan dan rintangan
dalam mengusung rencana-rencana
pembelajaran  agar  terstuktur  dan
tersampaikan dengan baik pada elemen-
elemen pendukung dalam dunia pendidikan.
Dewi dan Sukma, 2020 menyatakan juga
bahwa pendidikan sesuai dengan tri pusat
yang diusung oleh Ki Hadjar Dewantara
memiliki tujuan mewujudkan pendidikan
yang dapat berkontribusi dalam membentuk
individu-individu yang akan menjadi kunci
dalam kemajuan suatu bangsa.

Candra, dkk, 2019 menjelaskan bahwa
pendidikan yang baik di dalamnya

menerapkan sebuah penerapan
pembelajaran yang dapat membantu
mengembangkan kemampuan dan

mengalisis karakteristik belajar peserta didik
dengan baik. Mukhlasin, 2021 memaparkan
bahwa keberhasilan dalam pendidikan akan
menjadi sebuah kunci pencapaian suatu
bangsa dan negara. Pencapaian tersebut
tidak lepas dari implementasi kurikulum
yang berjalan di dalam sebuah elemen
pendididkan.

Purnamaningsih dan Purbangkara,
2022 menjelaskan bahwa kurikulum yang
bermakna sebagai pedoman atau acuan yang
berguna dalam kegiatan pembelajaran
dalam mewujudkan kebermaknaan dan
kualitas pendidikan serta menjamin mutu
yang ingin dicapai sehingga akan
menampilkan sumber daya manusia yang
kuat dan berkualitas. Dalam hal ini, Inthaly
dan Almubaroq, 2022 juga menjelaskan
bahwa kurikulum juga memiliki makna
dalam membantu sebuah bangsa dalam
melakukan pengembangan yang dapat
mengedepankan sumber daya manusia yang
beradap, cerdas dan mampu berpikir kritis
atas sebuah permasalahan dalam hidupnya.

Selain itu, dijelaskan oleh (Aziz, dKk,
2022) bahwa Kurikulum memuat tatanan

atau perangkat mata pelajaran serta
program pendidikan yang berlaku dalam
ssebuah lembaga penyelenggara pendidikan,
yang di dalamnya berisi rancangan belajar
atau dalam hal ini memuat pentingnya pilar-
pilar pembelajaran dalam membantu para
ahli pendidikan dalam menjalankan sebuah
sistem pendidikan di sebuah negara.

(Sibagariang, dkk, 2021) menyatakan
bahwa dalam menerapkan kurikulum yang
dapat menjawab tantangan zaman yakni
dengan mengimplementasikan serta
mengusung pembelajaran yang dapat
berpihak pada ekosistem peserta didik, serta
mampu menciptakan sumber daya yang
mandiri, bertanggung jawab maupun
berakhlak mulia, sehingga perencanaan
pembelajaran yang baik menjadi kunci
keberhasilan dalam sistem pendidikan di
Indonesia.

Pada masa ini, pendidikan menjadi
solusi dalam mencapai tujuan-tujuan belajar
yang dicita-citakan sesuai yang disampaikan
oleh (Julaeha, 2019). (Anas, dkk, 2023)
menyebutkan bahwa berbagai stakeholder
ikut serta dalam mewujudkan pembelajaran
yang menarik dan mendukung kompetensi
peserta didik yang beranekaragam.
(Sulaiman dan Azizah, 2020) menjelaskan
bahwa pembelajaran berbasis masalah atau
yang sering disebut Problem Based
Learning (PBL), Problem Based
Learning adalah suatu pembelajaran yang
berbasis dengan sebuah metode untuk
memperkenalkan peserta didik terhadap
suatu kasus yang memiliki sehingga
menuntut peserta didik untuk memiliki
kemampuan kritis dan mampu
menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari.

(Astuti, 2019) menjelaskan bahwa PBL
memiliki beberapa sintak yang harus
dilaksanakan dalam rangkaian
pembelajaran diantaranya tahap awal yaitu
orientasi siswa terhadap masalah, tahap dua
yaitu mengorganisasikan siswa untuk
belajar, tahap tiga yaitu membimbing
penyelidikan individual maupun kelompok,
tahap empat yaitu mengembangkan dan
menyajikan hasil, kemudian tahap lima yaitu
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menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Bahasa Indonesia merupakan salah
satu mata pelajaran yang diajarkan oleh
lembaga pendidikan secara formal, dimana
(Hotimah, 2020) menyatakan bahwa Bahasa
Indonesia merupakan ilmu yang secara
mendasar mengarahkan siswa untuk
meningkatkan kemampuan berkomunikasi
dengan baik pada responden agar saling
memahami maksud yang disampaikan, serta
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil
karya kesastraan. Bahasa Indonesia
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari
sebab berguna dalam menjembatani
individu dalam berkomunikasi
menyampaikan pendapat karena Bahasa
Indonesia itu sebagai bahasa pemersatu
bangsa.

Disampaikan oleh (Magdalena, dKkk,
2021) Melalui pembelajaran  Bahasa
Indonesia, siswa akan belajar untuk
memaknai serta menganalisa sebuah kata
atau kalimat dalam Bahasa Indonesia, selain
itu (Wahyuni, 2020) menjelaskan bahwa
siswa akan belajar untuk mendeskripsikan
sebuah hasil karya sastra dengan baik, serta
sebagai alat komunikasi nasional dalam
negara Indonesia. Akan tetapi, Bahasa
Indonesia masih menjadi sebuah tantangan
bagi siswa dalam memahami sebuah kalimat
atau makna yang terkandung dalam susunan
paragraf dalam karya sastra.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru kelas IV pada hari
Senin, 17 Juli 2023 terkait pembelajaran
Bahasa Indonesia, mengenai rendahnya
hasil belajar Bahasa Indonesia siswa
disebabkan oleh guru yang kurang
memaksimalkan penggunaan model
pembelajaran sehingga peserta didik kurang
semangat dan antusias dari respon yang
diberikan saat pembelajaran berlangsung.

Guru kelas IV B menyampaikan bahwa
model pembelajaran yang sering digunakan
adalah seperti talking stick dan jigsaw, yang
mana pada masa ini banyak model
pembelajaran  yang terbaru = dengan
mengolah dan  membantu  melatih
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Selanjutnya, nilai Bahasa Indonesia pada

pre-test siswa IV B SD N Peterongan tahun
2023/2024 masih rendah. Menurut data
yang diperoleh, dari 23 siswa hanya 7 siswa
atau sekitar 30,4% yang telah mencapai
KKM dan 16 siswa atau sekitar 69,6% belum
mencapai KKm dengan Kriteria ketuntasan
Minimal (KKM) = 75.

Berdasarkan uraian permasalahan di
atas, maka perlu adanya solusi untuk
meningkatkan  hasil  belajar ~ Bahasa
Indonesia siswa. Bahasa Indonesia sebagai
salah satu mata pelajaran inti dalam sebuah
lembaga pendidikan formal ini memerlukan
model pembelajaran yang tepat untuk
diterapkan untuk meningkatkan antusiasme
belajar siswa. Model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dapat dijadikan
sebagai salah satu alternative dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia topik Di
Bawah Atap. Model PBL ini dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa dalam menyelesaikan permasalahan
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari,
tentunya dikorelasikan dengan kegiatan
belajar yang menyenangkan, mudah
dipahamii serta menumbuhkan kerjasama
antar siswa.

2. METODE PELAKSANAAN
Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri  Peterongan, Semarang yang
beralamat di Jalan Kompol Maksum Nomor
292, Peterongan, Kecamatan Semarang
Selatan, Kota Semarang, Provinsi Jawa
Tengah, 50242. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Juli hingga Septermber 2023.
Penelitian ini merupakan Classroom Action
Research (Penelitian Tindakan Kelas), yaitu
penelitian yang dilakukan di dalam kelas
yang bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar melalui model Problem Based
Learning pada pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas IV B SD Negeri Peterongan,
Semarang. Desain penelitian tindakan kelas
dalam penelitian ini meng acu pada model
Kemmis dan Mc. Taggart. Pelaksanaan
penelitian tindakan kelas dalam model
Kemmis dan Mc. Taggart terdiri atas dua
siklus dan setiap siklus terdiri atas beberapa
tahap yaitu perencanaan (plan), tindakan
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75-79 1 1 T
70-74 10 - T
65-69 4 2 TT
<65 9 7 TT
Jml 23 23

Siswa

Tuntas 10 14

(43,47%) (60,86%)

Blm 13 9
Tuntas (56,52%) (39,13%)

(do), observasi (observation), dan refleksi
(reflective/see). Teknik pengumpulan data
adalah cara-cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, tes dan dokumentasi.
Instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan data yaitu lembar observasi
mengenai sintaks model Problem Based
Learning. Data sintaks model Problem
Based Learning peserta didik diperoleh
melalui penyebaran lembar observasi pada
peserta  didik setelah  pembelajaran
berlangsung. Untuk menganalisis hasil
penelitian, peneliti menggunakan teknik
berikut ini:

a. Menghitung skor perolehan lembar
observasi model Problem Based
Learning Bahasa Indonesia setiap
peserta didik yang diisi di akhir siklus.

b. Menghitung rata-rata hasil tes Bahasa
Indonesia setiap peserta didik yang diisi
di akhir siklus.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti melakukan tes awal (pretest)
sebelum melaksanakan tindakan dengan
tuyjuan  untuk  mengetahui  tingkat
kemampuan awal peserta didik dalam
memahami materi.
a. Pelaksnaan tes awal siklus I diikuti

oleh 23 peserta didik yang

dilaksanakan pada hari Selasa, 18

Agustus 2023 dan hari Kamis, 20
Agustus 2023. Adapun materi pada
pertemuan di siklus I yaitu sesuai
dengan topik di bawah atap. Data
nilai pretest siklus I terdapat pada

tabel 1.
Nilai Siklus I Ket
Pert1 Pert 2
95-100 - -
90-94 - -
85-89 - 12 T
80-84 1 1 T

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar
Siklus 1
Keterangan:
NT = Nilai Tertinggi
NR = Nilai Terendah
T = Tuntas
TT = Tidak Tuntas

Berdasarkan data hasil belajar di atas,
dapat diketahui bahwa pertemuan 1 rata-
rata hasil belajar peserta didik adalah 67,04.
Sebanyak 10 peserta didik (43,47%) dari 23
peserta didik telah mencapai KKM sebesar
70, sedangkan 13 peserta didik (56,52%)
belum mencapai KKM. Nilai tertinggi pada
pertemuan 1 yaitu 81 dan nilai terendah yaitu
54. Pada pertemuan 2 rata-rata hasil belajar
peserta didik adalah 77,48. Sebanyak 14
peserta didik (60,86%) dari 23 peserta didik
telah mencapai KKM sebesar 70, sedangkan
9 peserta didik (39,13%) belum mencapai
KKM. Nilai tertinggi pada pertemuan 1 yaitu
88 dan nilai terendah yaitu 63. Pada
pertemuan 1 dan 2 belum terdapat
peningkatan rata-rata  kelas, namun
presentase ketuntasan pada pertemuan 1
dan pertemuan 2 sebesar 10,14%. Pada
pertemuan 1 presentase ketuntasan hasil
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belajar sebesar 56,52% dan pada pertemuan
2 presentase ketuntasan sebesar 60,86%.
Hal ini menunjukkan bahwa pada pada
pertemuan 1 ketuntasan belajar peserta didik
pada pembelajaran Bahasa Indonesia belum
mencapai presentase yang ditargetkan pada
penelitian ini yaitu sebesar 80%. Tindak
lanjut bagi peserta didik yang belum
mencapai KKM yaitu 13 peserta didik pada
pertemuan 1 serta 9 peserta didik pada
pertemuan 2 diberikan remedial di luar jam
pelajaran  dengan mengulang materi
memahami isi teks bacaan dan mengenal
kata berawalan ‘me-’ yang dianggap sulit
serta mengerjakan soal posttest dengan
diberi nilai sesuai dengan KKM. Peserta
didik yang telah mencapai KKM yaitu 10
peserta didik pada pertemuan 1 dan 14
peserta didik pada pertemuan 2 diberikan
soal pengayaan di luar jam pelajaran. Berikut
disajikan peningkatan hasil belajar Siklus 1.

Peningkatan Hasil Belajar

Siklus 1
77,48
80 !
67,04
60 D
Rata-rata
B Pertemuanl ™ Pertemuan 2

Gambar 1. Diagram Hasil Belajar
Siklus I

b. Pelaksnaan tes awal siklus II diikuti
oleh 23 peserta didik yang
dilaksanakan pada hari Selasa, 08
Agustus 2023 dan hari Kamis, 10
Agustus 2023. Adapun materi pada
pertemuan di siklus II yaitu sesuai
dengan topik di bawah atap. Data
nilai pretest siklus I terdapat pada
tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar

Siklus IT
Nilai Siklus I Ket
Pert 1 Pert 2
95-100 7 9 T
90-94 2 - T
85-89 - 3 T
80-84 1 1 T
75-79 5 3 T
70-74 1 3 T
65-69 2 4 TT
<65 5 1 TT

Berdasarkan data hasil belajar di atas,
dapat diketahui bahwa pertemuan 1 rata-
rata hasil belajar peserta didik adalah
69,56. Sebanyak 16 peserta didik (69,56%)
dari 23 peserta didik telah mencapai KKM
sebesar 70, sedangkan 7 peserta didik
(30,43%) belum mencapai KKM. Nilai
tertinggi pada pertemuan 1 yaitu 100 dan
nilai terendah yaitu 60. Pada pertemuan 2
rata-rata hasil belajar peserta didik adalah
83,04. Sebanyak 19 peserta didik (82,60%)
dari 23 peserta didik telah mencapai KKM
sebesar 70, sedangkan 4 peserta didik
(17,39%) belum mencapai KKM. Nilai
tertinggi pada pertemuan 1 yaitu 100 dan
nilai terendah yaitu 60. Pada pertemuan 1
dan 2 sudah terdapat peningkatan rata-rata
kelas yaitu sebesar 3,26%. Hal ini
menunjukkan bahwa pada pada pertemuan
1 dan pertemuan 2 ketuntasan belajar
peserta didik pada pembelajaran Bahasa
Indoenesia materi menyampaikan
pendapat dengan jelas dan mencari
informasi serta mempresentasikannya
sudah  mencapai  presentase yang
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ditargetkan pada penelitian ini yaitu
sebesar 80%.

Tindak lanjut bagi peserta didik yang
belum mencapai KKM yaitu 13 peserta didik
pada pertemuan 1 serta 9 peserta didik pada
pertemuan 2 diberikan remedial di luar jam
pelajaran dengan mengulang materi
memahami is teks bacaan dan mengenal kata
berawalan ‘me-’ yang dianggap sulit serta
mengerjakan soal posttest dengan diberi
nilai sesuai dengan KKM. Peserta didik yang
telah mencapai KKM yaitu 20 peserta didik
pada pertemuan 1 dan 21 peserta didik pada
pertemuan 2 diberikan soal pengayaan di
luar jam pelajaran. Peningkatan hasil belajar
peserta didik dapat dilihat pada peningkatan
tes hasil belajar Bahasa Indonesia Topik Di
Bawah Atap posttest yang dilaksanakan di
siklus II pada gambar dibawabh ini.

Gambar 2. Diagram Hasil Belajar
Siklus IT

Peningkatan Hasil Belajar

Siklus 11
20 82,6
80
69,56
70
= 2
60
Rata-rata
M Pertemuan1 M Pertemuan 2
PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, maka pembahasan dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut
1. Penerapan Model Pembelajaran

Problem Based Learning (PBL)

Penerapan model Problem Based

Learning (PBL) meliputi lima langkah,

yaitu: (1) orientasi masalah; (2)

pengorganisasian peserta didik; (3)

pembimbingan peserta didik; (4)

penyajian hasil diskusi; dan (5) analisis

dan evaluasi proses pemecahan

masalah. Langkah-langkah  yang
digunakan peneliti mengacu pada
langkah-langkah yang dikemukakakn
oleh (Wardana dan Rifaldiyah, 2019)
yang peneliti simpulkan menjadi
langkah-langkah di atas. Berdasarkan
hasil pengamatan, dapat diketahui
bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning yang diterapkan
adalah:
a. Orientasi Terhadap Masalah
Hasil observasi yang dilakukan
pada siklus I dan II pada langkah ini
sudah baik. Rata-rata persentase
guru pada tahap ini yaitu sebanyak
100%. Sedangkan hasil observasi
peserta didik pada tahap ini
sebanyak 87,5%.
b. Pengorganisasian Peserta Didik
Hasil observasi yang dilakukan
pada siklus I dan IT pada langkah ini
sudah baik. Rata-rata persentase
guru pada tahap ini yaitu sebanyak
87,5%. Sedangkan hasil observasi
peserta didik pada tahap ini
sebanyak 87,5%.
¢. Pembimbingan Peserta Didik
Hasil observasi yang dilakukan
pada siklus I dan II pada langkah ini
sudah baik. Rata-rata persentase
guru pada tahap ini yaitu sebanyak
87,5%. Sedangkan hasil observasi
peserta didik pada tahap ini
sebanyak 87,5%.
d. Penyajian Hasil Diskusi
Hasil observasi yang dilakukan
pada siklus I dan II pada langkah ini
sudah baik. Rata-rata persentase
guru pada tahap ini yaitu sebanyak
87,5%. Sedangkan hasil observasi
peserta didik pada tahap ini
sebanyak 87,5%.
e. Analisis dan Evaluasi Masalah
Hasil observasi yang dilakukan
pada siklus I dan IT pada langkah ini
sudah baik. Rata-rata persentase
guru pada tahap ini yaitu sebanyak
100%. Sedangkan hasil observasi
peserta didik pada tahap ini
sebanyak 87,5%.
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Berdasarkan hal di atas, dapat
disimpukkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning berjalan
dengan baik pada setiap siklusnya dan
selalu mengalami peningkatan. Rata-
rata presentase setiap langkahnya
mencapai indikator kinerja penelitian
yaitu 80%. Pada siklus I hasil observasi
guru mempunyai presentase rata-rata
sebesar 92,5% sedangkan pada peserta
didik sebesar 87,5%. Skor tersebut
belum sepenuhnya mencapai indikator
kinerja penelitian ini dan perlu
ditingkatkan ada siklus selanjutnya.
Pada sklus II, rata-rata presentase
penerapan model problem based
learning (PBL) sebesar 92,5% pada guru
dan 87,5% pada peserta didik. Skor
tersebut telah mencapai indikator
kinerja penelitian oleh karena itu
peneltian ini dapat dhentikan pada
siklus II.

menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah.
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